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Abstrak 

Penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) Untuk mengetahui apakah 

penerapan model pembelajaran kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. (2) 

Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. (3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbadaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kontekstual 

dengan model pembelajaran kooperatif. Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan 

cara sampling random bertingkat. Populasinya siswa kelas XI SMA Semester II tahun 

pelajaran 2020/2021 yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen I dan 

eksperimen II. Penelitian ini termasuk eksperimental semu (quasi eksperimen). Hasil dari 

uji pendahuluan diketahui bahwa sampel dari kedua kelompok penelitian berdistribusi 

normal, variansinya homogeny dan dalam keadaan seimbang sebelum diberi perlakuan. 

Pengujian hipotesis menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama, dengan taraf 

signifikan 5% sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas. 

Hasil uji prasyarat adalah sampel-sampel model pembelajaran. Dari hasil analisis 

disimpulkan bahwa: (1) adanya pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap hasil 

belajar siswa (2) adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 

siswa. (3) adanya perbadingan model pembelajarn kontekstual dengan model 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: kontekstual, kooperatif, hasil belajar 

 

Abstract 

This research was conducted with the purpose of knowing: (1) to find out whether the 

application of contextual learning models affects student learning outcomes. (2) to find 

out whether the application of cooperative learning models affects student learning 

outcomes. (3) to find out whether or not there is a siqnificant difference between student 

learning outcomes using contextual learning models and cooperative learning models. 

The sample collection technique was carried out by means of stratified random sampling. 

The population is class XI SMA Semester II in the 2020/2021 school year which in 

divided into 2 groups, namely the experimental group I and experiment II. This research 

is a quasi experimental study. The results of the preliminary test showed that the samples 

from the two study groups were normally distributed, the variance was homogeneous and 

in a balanced state before being treated. Hypothesis testing using two way ANOVA with 

different cells, with a significant level of 5%, previously conducted prerequisite test, 

namely normality and homogeneity. The prerequisite test result are samples of the 

learning model.From the analysis, it is concluded that: (1) there is an influence of 

contextual learning model on economic learning outcomes at SMA Muhammadiyah 3 
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Surakarta. (2) the existence of the influence of the cooperative learning model on 

economic learning outcomes at SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. (3) there is a 

comparison of the contextual learning model with the cooperative learning model on 

economic learning outcomes at SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 

 

Keywords: contextual, cooperative, learning outcomes 

 

1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses penting dalam perubahan perilaku seseorang dan belajar itu 

mencakup segala hal yang dipikirkan dan dikerjakan orang lain (Jaya & Suharso, 2018: 

31). Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia 

yaitu antara orang yang belajar disebut siswa dan orang yang mengajar disebut guru. Guru 

harus dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan bagi para siswa (Qudsyi, 2011: 36). Mengajar merupakan usaha untuk 

menciptakan kondisi atau system lingkungan yang mendukung dan memungkingkan 

untuk berlangsungnya proses belajar (Sari, 2013: 11). Keberhasilan Pendidikan sangat 

ditentukan oleh kinerja dari proses belajar mengajar di sekolah. Dalam proses belajar 

mengajar guru akan menghadapi siswa yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dimana hasil belajar siswa 

dijadikan sebagai alat tolak ukur sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang 

diajarkan. Selama proses pembelajaran guru harus mampu meningkatkan atau 

membangun partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu kreatifitas dan aktifitas guru dalam 

memotivasi siswa untuk aktif merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan belajar. Djarwo (2020:1) menyatakan Motivasi adalah dorongan dasar 

yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Motivasi seseorang dapat dipernagruhi 

oleh dua hal yaitu factor internal dan factor eksternal. Factor dari dalam yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya fisik, intelegensi, sikap, minat, bakat, 

dan emosi. Dorongan dari luar siswa diantaranya keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Permasalahan dibuat semakin berat karena adanya pandemik yang terjadi dewasa 

ini. Pandemik ini sangat berdampak pada seluruh bidang yang ada, tak terkecuali 

pendidikan. Satu-satunya jalan keluar yang bisa dipilih untuk mengatasi kendala pada 

masa pandemik ini adalah dengan melakukan pembelajaran melalui daring (online). 

Proses pembelajaran ekonomi di sekolah  cenderung sangat teoritik, membuat siswa 
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cenderung pasif. Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah, dibuktikan 

dari PISA (Programme for International Student Assesment) pada tahun 2015 Indonesia 

berada pada 10 besar peringkat terbawah yaitu 62 dari 72 negara dengan skor 397 

(Kusnandar, 2019). Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia (Prastya, 

2019). Berdasarkan data Kemdikbud untuk jurusan IPS, rata-rata nilai UN mata pelajaran 

ekonomi sebesar 52,58 poin tergolong masih rendah, (Meilova, 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas XI mata pelajaran ekonomi 

menyatakan bahwa siswa kurang aktif untuk belajar, masih banyak peserta didik yang 

belum paham materi pembelajaran. Dilakukan observasi SMA Muhammadiyah 3 

Surakarta kelas XI bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi masih rendah. Hal 

tersebut terlihat dari perolehan nilai ulangan tengah semester mata pelajaran ekonomi 

yang sebagian besar siswa berada di bawah batas ketuntasan.  

Seorang pendidik perlu mempertimbangkan model pembelajaran yang tepat dan 

inovatif guna untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga dapat 

memperoleh hasil nilai yang tinggi. Model yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar beraneka ragam dan penggunaannya tergantung tujuan. Salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajran kontekstual. Metode 

pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan 

belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah. Model pembelajaran 

kontekstual yang secara teoritis terfokus pada perkembangan ilmu, pemahaman, 

keterampilan peserta didik, dan peserta didik mampu menghubungkan mata pelajaran 

yang dipelajarinya dengan dunia nyata (Nendi dkk, 2020:  12). Pembelajaran tidak hanya 

sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi bagaimana siswa 

mampu memahami apa yang dipelajari dan memanfaatkannya untuk kehidapan kelak. 

Melalui pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning membuat siswa 

lebih termotivasi untuk belajar, siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa 

mudah dalam menerima materi pelajaran dan diharapkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa akan lebih baik dari sebelumnya (Putriyani, 2020: 168). Model 

pembelajaran yang banayak diminati salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
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bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok 

heterogen (Rosdi, 2020: 193). Hasna (2020: 35) berpendapat bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation merupakan kelompok investigasi. Hasna (2020: 36) 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation memiliki kelebihan dimana 

pembelajaran membuat siswa dapat memiliki rasa tanggung jawab baik individu maupun 

kelompok, melaui kegiatan diskusi siswa menjadi lebih aktif dan mampu memecahkan 

permasalahan yang ada. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(investigasi berkelompok) ini dirancang untuk membimbing para siswa mendefinisikan 

masalah,mengeksplorasi berbagai cakrawala mengenai masalah itu, mengumpulkan data 

yang relevan, mengembangkan dan menguji hipotesis. Melalui model ini siswa 

diharapkan dapat menganalisis suatu masalah dan dapat bekerjasama dengan temannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilakukan penelitian tentang “Analisis Penerapan 

Model Pembalajaran Kontekstual Dan Kooperatif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”. Dalam penelitian ini dibuat mekanisme pembelajaran dengan menggunakan dua 

model yaitu dengan membandingkan penerapan proses belajar mengajar model 

pembelajran kontekstual dengan model pembelajaran kooperatif, dimana hasil kedia 

pembelajaran tersebut dibandingkan. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (Quasi Eksperimen) 

dengan desain penelitian pretest posttest one group design. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Muhammadiyah 3 Surakarta di Jl.Kolonel Sutarto No. 62 Jebres Surakarta pada 

bulan Desember 2020. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 3 Surakarta dengan jumlah siswa sebanyak 240 orang. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 SMA 

Muhammadiyah 3 Surakarta yang dijadikan sebagai kelas eksperimen berjumlah 40 

siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan memberikan test berupa soal kepada siswa. Metode analisa 

data penelitian ini menggunakan uji prasyarat (uji normalitas, uji homogenitas) dan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test dan uji independent sample t-test. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data 

3.1.1 Uji Prasyarat 

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas 

 Variabel 
Sig 

(2-tailed) 
α Keterangan 

Kontekstual    

Pretest 0,285 0,05 Normal   

Posttest 0,081 0,05 Normal   

Kooperatif    

Pretest 0,365 0,05 Normal   

Posttest 0,091 0,05  

 

Dari basil perhitungan uji Shapiro-wilk dapat diketahui bahwa p-value dari kontekstual 

dan kooperatif lebih besar dari α (0,05), sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan 

memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Homogenitas 

Variabel 
Sig 

(2-tailed) 
α Keterangan 

Kontekstual 0,255 0,05 Homogen 

Kooperatif 0,060 0,05 Homogen 

 

Dari basil perhitungan uji levene dapat diketahui bahwa p-value dari kontekstual 

dan kooperatif lebih besar dari α (0,05), sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan 

homogen. 

3.1.2 Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Paired sampel t-test 

Variabel thitung ttabel Sig. α Keterangan 

Kontekstual 10,134 2,093 0,000 0,05 Ha diterima 

Kooperatif 12,499 2,085 0,000 0,05 Ha diterima 
 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa hasil uji pengaruh dengan menggunakan uji paired 

sampel t-test untuk model pembelajran kontekstual didapatkan nilai thitung sebesar 10,134 

dengan ttabel 2,093 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, maka Ha diterima sehingga terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar.   

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa hasil uji pengaruh dengan menggunakan uji 

paired sampel t-test untuk model pembelajran kooperatif didapatkan nilai thitung sebesar 
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12,499 dengan ttabel 2,085 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, maka Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar.   

Tabel 4. Hasil Pengujian Independen Sampel t-test 

Variabel thitung ttabel Sig. α Keterangan 

Kontekstual 

- Kooperatif 

5,795 2,030 0,000 0,05 Ha diterima 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa hasil uji beda pengaruh dengan 

menggunakan uji independent sampel t-test didapatkan nilai thitung sebesar 5,795 dengan 

ttabel 2,030 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, maka Ha diterima sehingga terdapat 

perbedaan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan penerapan model 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar.   

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, 

ditunjukkan dengan nilai thitung 10,134 > ttabel 2,093 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azis dan Purnamasari (2017), Paramaweda 

et al (2018), bahwa model pembelajaran kontektual berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Pembelajaran dengan kontekstual merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menghadapkan siswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-

hari, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan 

masalah dan mengupayakan berbagai macam solusinya, yang mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif. Selain itu, kontekstual melibatkan siswa secara aktif dalam 

menemukan masalah dan mengutarakan alternatif-alternatif pemecahannya, sehingga 

siswa tidak merasa jenuh karena dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan membuat hasil belajar siswa lebih 

baik bahwa pemilihan model pembelajaran yang sesuai bertujuan agar tercipta 

pembelajaran yang efektif dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, 

dan kebutuhan peserta didik yang beragam sehingga terjadi interaksi yang optimal 

antara guru dengan peserta didik, sehingga akan tercipta hasil belajar yang lebih baik 

pula. Pembelajaran yang aktif dapat dilakukan dengan siswa melakukan suatu 



7 
 

penemuan dan kegiatan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, terlebih lagi 

pembelajaran ekonomi sangat dekat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

3.2.2 Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperaif terhadap hasil belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, 

ditunjukkan dengan nilai thitung 12,499 dengan ttabel 2,085 dengan nilai p-value 0,000 < 

0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asdar et al (2018), Pratiwi dan Fauzan 

(2020), bahwa pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan belajar kelompok. Model pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada 

penguasan akademik akan tetapi juga mengajarkan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan suatu masalah (Sanjaya, 2020:34). Model pembelajaran ini memberikan 

stimulus kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran karena siswa secara aktif 

untuk menginvestigasi, mencari danmenemukan masalah dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber tentang pembelajaran yang telah diberikan kepada suatu kelompok 

(Lubis, 2020:28). Sehingga model pembelajaran ini menekankan akan pentingnya 

kerjasama dalam suatu kelompok. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan cara siswa berlatih 

menghadapi masalah yang ada pada kehidupan sehari-harinya, dengan dilakukannya 

pembelajaran berbasis masalah atau kooperatif. Penggunaan strategi pembelajaran 

kooperatif ini adalah sebuah cara bagi siswa untuk berdiskusi tentang berbagai 

masalah dengan teman sekelasnya, di mana siswa bekerja secara kelompok. Siswa 

diberikan satu permasalahan di mana siswa dituntut untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Diakhir tahapan ada salah satu siswa yang 

menyampaikan hasil dari diskusi kepada teman-teman yang lain memperhatikan dan 

memberi respon yang jika ada yang belum paham sehingga peningkatan hasil belajar 

dalam proses pembelajaran terlihat. Strategi pembelajaran Kooperatif guru berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini ingin merubah 

kegiatan belajar mengajar. 
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3.2.3 Perbedaan penerapan model pembelajaran kontekstual dengan kooperaif terhadap 

hasil belajar 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

antara menggunakan model pembelajaran Kontekstual dan Kooperatif  pada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 

5,795 lebih besar ttabel sebesar 2,030 atau nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.    

Model pembelajaran kontektual menekankan kepada keterlibatan siswa unutk 

menemukan materi dengan menekankan kepada proses belajar dengan pengalaman 

secara langsung karena pada proses pembelajaran kontektual tidak hanya menerima 

pembelajaran akan tetapi pengetahuan diperoleh siswa secara langsung. Model 

kontektual juga mendorong siswa untuk dapat menemukan hubungan materi yang 

dipelajari dengan situasi dalam kehidupan nyata atau menghubungkan teori yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata sehari-hari sehingga ilmu yang didapat bisa 

tertanam secara erat dalam memori siswa sehingga tidak mudah untuk dilupakan 

(Sanjaya: 255-256). Sehingga model pembelajaran ini merupakan teknik 

pembelajaran aktif yang dirancang untuk membantu siswa dalam menghubungakna 

apa yang sudah mereka ketahui dengan apa yang diharapkan untuk dipelajari di 

sekolah sehingga dapat membangun pengetahuan baru dari analisis dan sintesis 

(Andriansyah, 2020:83). Dalam proses pembelajaran kotekstual peran guru bukan 

sebagai instruktur yang memaksakan kehendak, akan tetapi peran guru adalah untuk 

membimbing siswa supaya siswa dapat belajar sesuai dengan tahap 

perkembangannya, guru berpern untuk memilih bahan belajar dan membantu siswa 

untuk menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman 

sebelumnya (Sanjaya, 2008:263). 

Kahar (2020:281), model pembelajaran kooperatif menekankan kepada siswa 

untuk belajar kelompok sehingga dapat menunjukkan keaktifan siswa melalui 

interaksi berdiskusi dengan kelompok. guru harus berhati-hati dalam merancang serta 

mengatur pembelajaran supaya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Latuputty (2020:21), model pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana 

belajar yang berbeda dan menyenangkan, meningkatkan keberanian siswa untuk aktif 

dan mampu bekerjasama dalam kelompok untuk memeahkan suatu masalah, 
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menyegarkan daya ingat untuk siswa untuk berdiskusi dan berani untuk mengeluarkan 

pendapat, siswa lebih aktif dan mampu menyelesaikan tugas yang sulit karena dapat 

menggabungkan pendapat-pendapat dari beberapa dalam kelompok tersebut sehingga 

tugas dapat terselesaikan dengan mudah.   

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Siswa Kelas XI  SMA 

Muhammadiyah 3 Surakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil 

belajar siswa XI SMA Muhammadiyah Surakarta, dengan rata-rata nilai siswa 

meningkat sebesar 26,58 dan nilai p-value sebesar 0,000  

b. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Surakarta, dengan rata-rata nilai 

siswa meningkat 17,25 dengan nilai p-value sebesar 0,000 

c. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran kontekstual dan model 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa, dengan rata-rata siswa 

setelah pembelajaran adalah 85,26 pada kelompok kontekstual dan 72,50 dan hasil 

uji independent sampel t-test didapatkan nilai thitung sebesar 5,795 lebih besar ttabel 

sebesar 2,030 atau nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
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